
Jurnal	Ilmu	Komputer	dan	Sistem	Informasi	(JIRSI)	 e-ISSN	2830-3954	
Volume:	5,	Nomor:	1,	Januari	2026:	107-117	 	 p-ISSN	2830-6031						
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index	
	

107 
© 2026 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license  
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
 

Analisis	Kebutuhan	Pengguna	dan	Sistem	dalam	
Pengembangan	Website	Company	Profile	Biro	

Perjalanan	Wisata	Berbasis	Web	
User	and	System	Requirements	Analysis	in	the	Development	of	a	Web-Based	Travel	

Agency	Company	Profile	Website	
	

Muhammad	Encep*1,	Syarif	Hidayatulloh2,	Susi	Maulidiah3	
1,2,3Ilmu	Komputer,	Universitas	Djuanda	

E-mail:	1ahmadpoac@unida.ac.id,	2syarifhidayatulloh@unida.ac.id,	
3susi.maulidah@unida.ac.id	

	
Abstrak	

Perkembangan	teknologi	informasi	mendorong	transformasi	digital	pada	sektor	pariwisata,	
termasuk	 dalam	 penyediaan	 informasi	 layanan	 yang	 cepat,	 akurat,	 dan	 mudah	 diakses.	
Website	company	profile	menjadi	salah	satu	solusi	strategis	dalam	mendukung	penyampaian	
informasi	sekaligus	membangun	citra	perusahaan.	Namun,	pengembangan	sistem	yang	tidak	
didasarkan	pada	analisis	kebutuhan	yang	tepat	berpotensi	menghasilkan	sistem	yang	kurang	
sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	kebutuhan	
pengguna	 dan	 kebutuhan	 sistem	 dalam	 pengembangan	 website	 company	 profile	 biro	
perjalanan	wisata	 berbasis	web.	Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 requirement	 engineering	
dengan	tahapan	requirement	elicitation,	requirement	analysis,	requirement	specification,	dan	
requirement	 validation.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	
kuesioner	 menggunakan	 skala	 Likert.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kebutuhan	
pengguna	mencakup	penyediaan	informasi	layanan	wisata,	fitur	pemesanan	(booking),	serta	
media	komunikasi	dengan	pengelola.	Sementara	itu,	kebutuhan	sistem	terdiri	dari	kebutuhan	
fungsional	dan	non-fungsional	yang	menekankan	aspek	kemudahan	penggunaan,	performa,	
dan	tampilan	sistem.	Hasil	validasi	menunjukkan	bahwa	kebutuhan	sistem	memiliki	tingkat	
kesesuaian	yang	tinggi,	sehingga	dapat	dijadikan	sebagai	dasar	dalam	pengembangan	sistem	
pada	tahap	selanjutnya.	
	
Kata	 kunci:	 Analisis	 Kebutuhan,	 Website	 Company	 Profile,	 Biro	 Perjalanan	 Wisata,	
Requirement	Engineering,	Sistem	Informasi	

	
Abstract	

The	 development	 of	 information	 technology	 has	 driven	 digital	 transformation	 in	 various	
sectors,	 including	 tourism,	which	 requires	 fast,	 accurate,	 and	 easily	 accessible	 information	
services.	A	company	profile	website	serves	as	a	strategic	solution	for	delivering	information	
and	enhancing	corporate	image.	However,	system	development	without	proper	requirement	
analysis	may	result	in	systems	that	do	not	meet	user	needs.	This	study	aims	to	analyze	user	
and	 system	 requirements	 in	 developing	 a	web-based	 company	 profile	website	 for	 a	 travel	
agency.	The	method	used	 is	 requirement	engineering,	consisting	of	 requirement	elicitation,	
requirement	 analysis,	 requirement	 specification,	 and	 requirement	 validation.	 Data	 were	
collected	through	observation,	interviews,	and	questionnaires	using	a	Likert	scale.	The	results	
indicate	 that	 user	 requirements	 include	 access	 to	 tourism	 service	 information,	 booking	
features,	 and	 communication	media	with	 administrators.	Meanwhile,	 system	 requirements	
consist	 of	 functional	 and	 non-functional	 aspects,	 emphasizing	 usability,	 performance,	 and	
interface	design.	The	validation	results	show	a	high	level	of	requirement	suitability,	indicating	
that	the	identified	requirements	can	serve	as	a	foundation	for	further	system	development.	
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1.	PENDAHULUAN	
Perkembangan	teknologi	informasi	telah	mendorong	terjadinya	transformasi	digital	
pada	 berbagai	 sektor,	 termasuk	 sektor	 pariwisata	 yang	 menuntut	 penyediaan	
informasi	secara	cepat,	akurat,	dan	mudah	diakses	oleh	pengguna[1].	Transformasi	
tersebut	 mengubah	 peran	 pengguna	 dari	 sekadar	 penerima	 informasi	 menjadi	
pihak	yang	secara	aktif	berinteraksi	dengan	sistem	melalui	platform	berbasis	web.	
Dalam	 konteks	 ini,	 website	 company	 profile	 hadir	 sebagai	 media	 strategis	 yang	
dimanfaatkan	 perusahaan	 untuk	 menyampaikan	 informasi	 layanan	 sekaligus	
membangun	citra	perusahaan	secara	lebih	luas	dan	profesional[2].	
	
Sejalan	 dengan	 peran	 strategis	 tersebut,	 perancangan	 website	 company	 profile	
sebagai	media	 informasi	 digital	 berbasis	web	memiliki	 kontribusi	 penting	dalam	
memperkuat	 identitas	 merek	 suatu	 perusahaan.	 Penyajian	 informasi	 yang	
terstruktur,	 menarik,	 dan	 mudah	 diakses	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 sarana	
komunikasi,	tetapi	juga	menjadi	representasi	citra	profesional	perusahaan	di	mata	
publik.	Oleh	karena	itu,	keberadaan	website	company	profile	mampu	meningkatkan	
kepercayaan	pengguna	serta	memperkuat	brand	identity	secara	lebih	efektif	[3].		
	
Dalam	 implementasinya,	website	 company	profile	 juga	menjadi	 salah	 satu	 solusi	
digital	 dalam	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 untuk	 mendukung	 promosi	 dan	
penyampaian	informasi	layanan,	khususnya	pada	bidang	perjalanan	wisata	[4].	Hal	
ini	semakin	relevan	seiring	dengan	pesatnya	perkembangan	bisnis	jasa	perjalanan	
wisata	dan	meningkatnya	kebutuhan	masyarakat	terhadap	layanan	yang	cepat	dan	
efisien.	 Kondisi	 tersebut	 menuntut	 adanya	 sistem	 yang	 terkomputerisasi	 guna	
mempermudah	konsumen	dalam	memperoleh	informasi	serta	melakukan	interaksi	
layanan	secara	optimal	[5].	
	
Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 website	 company	 profile	
terbukti	efektif	sebagai	media	promosi	yang	mampu	meningkatkan	visibilitas	dan	
keterlibatan	 perusahaan	 dalam	 suatu	 sektor	 [6].	 Selain	 itu,	 penggunaan	 media	
digital	ini	juga	terbukti	mampu	meningkatkan	efisiensi	dalam	penyebaran	informasi	
secara	 signifikan	 [7].	Temuan	 tersebut	menunjukkan	bahwa	keberadaan	website	
tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	media	 informasi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 alat	 strategis	
dalam	mendukung	aktivitas	bisnis	Perusahaan.	
	
Seiring	dengan	meningkatnya	peran	sistem	informasi	dalam	mendukung	aktivitas	
organisasi,	 kebutuhan	 akan	 sistem	 yang	 efektif	 dan	 efisien	 menjadi	 semakin	
penting.	Sistem	informasi	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	operasional,	tetapi	juga	
sebagai	 sarana	 strategis	 dalam	 mencapai	 tujuan	 organisasi.	 Oleh	 karena	 itu,	
pengembangan	 sistem	 informasi	 harus	 mempertimbangkan	 kebutuhan	 sistem	
secara	menyeluruh,	baik	dari	aspek	fungsional	maupun	non-fungsional.	Kebutuhan	
fungsional	berkaitan	dengan	kemampuan	sistem	dalam	menjalankan	fungsi	utama	
seperti	pengolahan	data,	penyajian	informasi,	dan	pengelolaan	layanan.	Sementara	
itu,	kebutuhan	non-fungsional	mencakup	aspek	kualitas	sistem	seperti	keamanan,	
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keandalan,	performa,	dan	skalabilitas	yang	turut	menentukan	keberhasilan	sistem	
dalam	jangka	Panjang	[8].	
	
Dalam	kaitannya	dengan	pengembangan	sistem,	proses	pengembangan	perangkat	
lunak	merupakan	tahapan	penting	yang	melibatkan	berbagai	fase,	termasuk	tahap	
penggalian	dan	analisis	kebutuhan.	Tahapan	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	
kebutuhan	spesifik	sistem,	baik	fungsional	maupun	non-fungsional,	sehingga	sistem	
yang	 dikembangkan	 dapat	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pengguna	 dan	 tujuan	
organisasi	 [9].	 Oleh	 karena	 itu,	 analisis	 kebutuhan	 menjadi	 langkah	 awal	 yang	
krusial	dalam	memastikan	keberhasilan	pengembangan	sistem.	
	
Beberapa	penelitian	 terdahulu	menunjukkan	bahwa	 analisis	 kebutuhan	memiliki	
peran	 penting	 dalam	 pengembangan	 sistem	 informasi.	 Analisis	 kebutuhan	
digunakan	 pada	 tahap	 awal	 untuk	 mengidentifikasi	 kebutuhan	 sistem	 dalam	
perancangan	 sistem	 informasi	 inventaris	 berbasis	 web	 [10],	 Selain	 itu,	 proses	
analisis	 dan	 perancangan	 sistem	 informasi	 yang	 didukung	 oleh	 pemodelan	 UML	
terbukti	 mampu	menghasilkan	 sistem	 yang	 lebih	 terstruktur	 dan	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	 pengguna	 [11].	 Penelitian	 lain	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 analisis	
kebutuhan	 pengguna	 berperan	 penting	 dalam	 pengembangan	 aplikasi	 berbasis	
layanan,	yang	menekankan	pentingnya	pemahaman	terhadap	kebutuhan	pengguna	
dalam	menghasilkan	sistem	yang	tepat	guna	[12].	
	
Di	sisi	lain,	beberapa	penelitian	juga	telah	mengkaji	pendekatan	yang	berorientasi	
pada	pengguna	dalam	pengembangan	sistem,	seperti	metode	User-Centered	Design	
(UCD),	yang	menempatkan	pengguna	sebagai	pusat	dalam	proses	pengembangan	
[13].		Pendekatan	tersebut	terbukti	mampu	meningkatkan	kualitas	interaksi	antara	
pengguna	 dan	 sistem	 serta	 memberikan	 pengalaman	 penggunaan	 yang	 lebih	
baik[14].	Selain	itu,	evaluasi	usability	menggunakan	metode	System	Usability	Scale	
(SUS)	 juga	 banyak	 digunakan	 untuk	 mengukur	 tingkat	 kemudahan	 penggunaan	
sistem	secara	kuantitatif	[15]	[16].	Namun	demikian,	penelitian-penelitian	tersebut	
umumnya	berfokus	pada	tahap	perancangan	dan	evaluasi	sistem.	
	
Berdasarkan	 kajian	 tersebut,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	 penelitian	
masih	menitikberatkan	pada	tahap	desain	dan	pengujian	sistem,	sementara	kajian	
yang	 secara	 mendalam	membahas	 analisis	 kebutuhan	 pengguna	 dan	 kebutuhan	
sistem	sebagai	fondasi	awal	pengembangan	masih	relatif	terbatas,	khususnya	pada	
pengembangan	 website	 company	 profile	 dalam	 konteks	 biro	 perjalanan	 wisata.	
Kondisi	 ini	 menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	 penelitian	 yang	 perlu	 dikaji	 lebih	
lanjut	 agar	 sistem	 yang	 dikembangkan	 benar-benar	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
pengguna.	
	
Berdasarkan	 kajian	 tersebut,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	 penelitian	
masih	menitikberatkan	pada	tahap	desain	dan	pengujian	sistem,	sementara	kajian	
yang	 secara	 mendalam	membahas	 analisis	 kebutuhan	 pengguna	 dan	 kebutuhan	
sistem	sebagai	fondasi	awal	pengembangan	masih	relatif	terbatas,	khususnya	pada	
pengembangan	 website	 company	 profile	 dalam	 konteks	 biro	 perjalanan	 wisata.	
Kondisi	 ini	 menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	 penelitian	 yang	 perlu	 dikaji	 lebih	
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lanjut	 agar	 sistem	 yang	 dikembangkan	 benar-benar	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
pengguna.	
	
Sejalan	dengan	hal	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	kebutuhan	
pengguna	 dan	 kebutuhan	 sistem	 dalam	 pengembangan	website	 company	 profile	
biro	perjalanan	wisata	berbasis	web.	Hasil	dari	analisis	kebutuhan	ini	diharapkan	
dapat	menjadi	dasar	dalam	proses	perancangan	dan	pengembangan	 sistem	pada	
tahap	selanjutnya,	sehingga	sistem	yang	dihasilkan	lebih	sesuai	dengan	kebutuhan	
pengguna	dan	tujuan	organisasi.			
	
2.	METODOLOGI	PENELITIAN	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 requirement	 analysis	 dalam	 kerangka	
requirement	 engineering	 untuk	 mengidentifikasi	 kebutuhan	 pengguna	 dan	
kebutuhan	sistem	dalam	pengembangan	website	company	profile	biro	perjalanan	
wisata	 berbasis	web.	 Analisis	 kebutuhan	merupakan	 tahap	 awal	 yang	 bertujuan	
untuk	memperoleh	 kebutuhan	 sistem	 secara	 spesifik,	 baik	 kebutuhan	 fungsional	
maupun	non-fungsional,	sehingga	sistem	yang	dikembangkan	dapat	sesuai	dengan	
kebutuhan	pengguna	[17]	[18].		
	
Tahapan	 penelitian	 dalam	 analisis	 kebutuhan	mengacu	 pada	 proses	 requirement	
engineering	yang	terdiri	dari	beberapa	tahap	utama,	yaitu:	requirement	elicitation,	
requirement	 analysis,	 requirement	 specification,	 dan	 requirement	 validation	 [18]	
[19].	
a. Requirement	Elicitation	(Pengumpulan	Kebutuhan)	
Tahap	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengumpulkan	 kebutuhan	 pengguna	 melalui	 teknik	
observasi	 dan	wawancara.	Observasi	 dilakukan	untuk	memahami	 kondisi	 sistem	
yang	 berjalan,	 sedangkan	 wawancara	 digunakan	 untuk	 menggali	 kebutuhan	
pengguna	secara	 langsung.	Teknik	 ini	efektif	dalam	memperoleh	kebutuhan	yang	
sesuai	dengan	kondisi	nyata	di	lapangan		[19].	

b. Requirement	Analysis	(Analisis	Kebutuhan)	
Data	 yang	 telah	 dikumpulkan	 kemudian	 dianalisis	 untuk	 mengidentifikasi	
kebutuhan	 sistem.	 Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 pengelompokan	 kebutuhan	menjadi	
kebutuhan	fungsional	dan	non-fungsional.	Analisis	ini	bertujuan	untuk	memastikan	
bahwa	semua	kebutuhan	pengguna	dapat	diidentifikasi	secara	sistematis	[17].	
c. Requirement	Specification	(Spesifikasi	Kebutuhan)	
Kebutuhan	 yang	 telah	 dianalisis	 kemudian	 didokumentasikan	 dalam	 bentuk	
spesifikasi	kebutuhan	sistem	(Software	Requirement	Specification).	Dokumentasi	ini	
menjadi	 acuan	 dalam	 pengembangan	 sistem	 agar	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
pengguna	[19].	
d. Requirement	Validation	(Validasi	Kebutuhan)	
Tahap	 terakhir	 adalah	 validasi	 kebutuhan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 kebutuhan	
yang	telah	diidentifikasi	sudah	sesuai	dengan	harapan	pengguna.	Validasi	dilakukan	
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dengan	melakukan	 konfirmasi	 kepada	 pengguna	 terhadap	 kebutuhan	 yang	 telah	
dirumuskan	[20].	

	
Gambar	1.	Tahapan	Alur	Penelitian	

	

Gambar	 1	 menunjukkan	 alur	 tahapan	 penelitian	 yang	 dimulai	 dari	 proses	
requirement	elicitation,	yaitu	pengumpulan	kebutuhan	pengguna	melalui	observasi	
dan	 wawancara.	 Tahapan	 ini	 dilanjutkan	 dengan	 requirement	 analysis	 untuk	
mengidentifikasi	 dan	 mengelompokkan	 kebutuhan	 sistem	 menjadi	 kebutuhan	
fungsional	dan	non-fungsional.	Selanjutnya,	kebutuhan	tersebut	didokumentasikan	
pada	tahap	requirement	specification	sebagai	acuan	dalam	pengembangan	sistem.	
Tahap	 terakhir	 adalah	 requirement	 validation	 yang	 bertujuan	 untuk	memastikan	
bahwa	kebutuhan	yang	telah	dirumuskan	telah	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna	
	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1	Requirement	Elicitation	(Pengumpulan	Kebutuhan)	
Tahap	requirement	elicitation	dilakukan	melalui	observasi	dan	wawancara	terhadap	
pengguna	 serta	 pengelola	 biro	 perjalanan	 wisata.	 Observasi	 digunakan	 untuk	
memahami	kondisi	 sistem	yang	berjalan,	 sementara	wawancara	dilakukan	untuk	
menggali	 kebutuhan	 dan	 harapan	 pengguna	 terhadap	 sistem	 yang	 akan	
dikembangkan.	
	
Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	penyampaian	 informasi	 layanan	dan	proses	
pemesanan	 masih	 dilakukan	 secara	 manual	 melalui	 media	 komunikasi	 seperti	
WhatsApp.	 Kondisi	 ini	 menyebabkan	 informasi	 yang	 diterima	 pengguna	 belum	
terstruktur	 dengan	 baik	 dan	 berpotensi	 menimbulkan	 kesalahan	 dalam	
penyampaian	informasi.	
	
Sejalan	dengan	temuan	tersebut,	hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa	pengguna	
membutuhkan	sistem	yang	mampu	menyediakan	informasi	layanan	wisata	secara	
lengkap	dan	mudah	diakses.	Pengguna	mengharapkan	adanya	fitur	untuk	melihat	
paket	 wisata	 beserta	 detailnya,	 informasi	 armada	 yang	 digunakan,	 serta	 profil	
perusahaan	sebagai	sumber	 informasi	resmi.	Selain	 itu,	kebutuhan	terhadap	fitur	
pemesanan	(booking)	secara	langsung	melalui	website	juga	menjadi	aspek	penting	
yang	 diharapkan	 dapat	 mempermudah	 proses	 transaksi.	 Pengguna	 juga	
menginginkan	adanya	fitur	komunikasi	dengan	admin	untuk	mendukung	interaksi	
dan	memperoleh	informasi	tambahan.	
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Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	kebutuhan	pengguna	tidak	hanya	berfokus	pada	
penyediaan	informasi,	tetapi	juga	pada	kemudahan	interaksi	dengan	sistem.	
	
3.2	Requirement	Analysis	(Analisis	Kebutuhan)	
Berdasarkan	 hasil	 pengumpulan	 kebutuhan,	 dilakukan	 proses	 analisis	 untuk	
mengelompokkan	 kebutuhan	 sistem	 ke	 dalam	 kebutuhan	 fungsional	 dan	 non-
fungsional.	
	
Kebutuhan	 fungsional	 mencakup	 kemampuan	 sistem	 dalam	 menampilkan	
informasi	 paket	wisata,	 data	 armada,	 profil	 perusahaan,	 serta	menyediakan	 fitur	
pemesanan	 dan	 komunikasi	 dengan	 admin.	 Sementara	 itu,	 kebutuhan	 non-
fungsional	lebih	menekankan	pada	kualitas	sistem,	seperti	kemudahan	penggunaan,	
kecepatan	 akses,	 keamanan	 data,	 serta	 tampilan	 yang	menarik	 dan	 responsif	 di	
berbagai	perangkat.	
	
Untuk	memperjelas	hasil	analisis,	klasifikasi	kebutuhan	sistem	disajikan	pada	Tabel	
1.	
	

	
Tabel	1.	Klasifikasi	Kebutuhan	Sistem	

Klasifikasi	Kebutuhan	
Sistem	

Deskripsi	

Fungsional	

Menampilkan	 Home,	 Tentang	 Perusahaan	 yang	
meliputi	 visi	 misi,	 profile	 dan	 kontak,	 armada,	
booking,	 dan	 kontak	 yang	 digunakan	 untuk	
menghubungi	

Non-Fungsional	
Menampilkan	 paket	 wisata,	 armada,	 profil,	
booking,	dan	kontak	

	
Hasil	analisis	ini	menunjukkan	bahwa	sistem	yang	akan	dikembangkan	tidak	hanya	
berfungsi	 sebagai	 media	 informasi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 media	 interaksi	 yang	
mendukung	aktivitas	pengguna	secara	langsung	
	
3.3	Requirement	Specification	(Spesifikasi	Kebutuhan)	
Tahap	 requirement	 specification	 dilakukan	 dengan	 mendokumentasikan	
kebutuhan	 sistem	 ke	 dalam	 bentuk	 model	 yang	 lebih	 terstruktur	 menggunakan	
Unified	 Modeling	 Language	 (UML).	 Pemodelan	 ini	 bertujuan	 untuk	memberikan	
gambaran	 yang	 jelas	mengenai	 interaksi	 antara	 pengguna	 dan	 sistem	 serta	 alur	
proses	yang	terjadi	di	dalam	sistem..	
	
1.	Use	Case	Diagram	
Use	 case	 diagram	digunakan	 untuk	menggambarkan	 hubungan	 antara	 aktor	 dan	
sistem.	
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Gambar	1.	Use	Case	Diagram	Website	Company	Profile	

	
Berdasarkan	 Gambar	 1,	 terdapat	 dua	 aktor	 utama	 yaitu	 pengguna	 dan	 admin.	
Pengguna	 dapat	 melakukan	 aktivitas	 melihat	 armada,	 melakukan	 booking,	 dan	
menghubungi	admin.	Sementara	 itu,	admin	memiliki	akses	untuk	mengelola	data	
sistem.	
	
	
2.	Activity	Diagram	
Activity	diagram	digunakan	untuk	menggambarkan	alur	proses	dalam	sistem.	
	

	
Gambar	2.	Activity	Diagram	Proses	Booking	

	
Berdasarkan	Gambar	2,	proses	dimulai	dari	pengguna	membuka	website,	mengisi	
formulir	 pemesanan,	 hingga	 admin	 melakukan	 konfirmasi	 terhadap	 data	 yang	
diterima.	
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3.4	Requirement	Validation	(Validasi	Kebutuhan)	
Tahap	 requirement	 validation	 dilakukan	 dengan	 mengonfirmasi	 hasil	 analisis	
kebutuhan	 kepada	 pengguna	 dan	 pengelola	 biro	 perjalanan	 wisata.	 Proses	 ini	
bertujuan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 kebutuhan	 yang	 telah	 dirumuskan	 benar-
benar	sesuai	dengan	kebutuhan	nyata	di	lapangan.	
	
Berdasarkan	hasil	validasi,	secara	umum	responden	menyatakan	bahwa	kebutuhan	
sistem	 yang	 diusulkan	 telah	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 mereka.	 Pada	 aspek	
kebutuhan	 fungsional,	 responden	 menyetujui	 bahwa	 sistem	 perlu	 menyediakan	
informasi	paket	wisata	secara	lengkap,	informasi	armada,	profil	perusahaan,	serta	
fitur	pemesanan	dan	komunikasi	dengan	admin.	Kebutuhan	tersebut	dinilai	mampu	
mendukung	 pengguna	 dalam	 memperoleh	 informasi	 dan	 melakukan	 interaksi	
layanan	secara	lebih	efektif.	
	
Pada	 aspek	 kebutuhan	 non-fungsional,	 responden	 menekankan	 pentingnya	
kemudahan	penggunaan	sistem,	tampilan	yang	menarik,	serta	akses	yang	cepat	dan	
responsif.	Selain	itu,	kejelasan	navigasi	dan	kemudahan	dalam	memahami	informasi	
juga	menjadi	aspek	penting	yang	diharapkan	oleh	pengguna.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	 kualitas	 sistem	 memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	 meningkatkan	
pengalaman	pengguna.	
	
Selama	 proses	 validasi,	 beberapa	 responden	 juga	 memberikan	 masukan	 terkait	
penyempurnaan	 kebutuhan	 sistem,	 seperti	 penyajian	 informasi	 yang	 lebih	
terstruktur	serta	penambahan	fitur	galeri	dokumentasi	wisata.	Masukan	tersebut	
digunakan	sebagai	bahan	evaluasi	untuk	menyempurnakan	kebutuhan	sistem	agar	
lebih	sesuai	dengan	harapan	pengguna.	
	
Dengan	demikian,	hasil	validasi	menunjukkan	bahwa	kebutuhan	sistem	yang	telah	
dirumuskan	memiliki	tingkat	kesesuaian	yang	tinggi	dengan	kebutuhan	pengguna.	
Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 proses	 analisis	 kebutuhan	 yang	 dilakukan	 pada	
tahap	sebelumnya	telah	menghasilkan	kebutuhan	yang	relevan	dan	dapat	dijadikan	
sebagai	dasar	dalam	pengembangan	sistem	pada	tahap	selanjutnya.	
	
Pembahasan	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kebutuhan	 utama	 pengguna	 dalam	
pengembangan	 website	 company	 profile	 biro	 perjalanan	 wisata	 tidak	 hanya	
berfokus	 pada	 penyajian	 informasi,	 tetapi	 juga	 mencakup	 kebutuhan	 interaksi	
seperti	fitur	pemesanan	layanan.	Hal	ini	diperoleh	dari	tahap	requirement	elicitation	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 pengguna	 membutuhkan	 sistem	 yang	 mampu	
memberikan	kemudahan	akses	informasi	sekaligus	layanan	secara	langsung.	
	
Pada	 tahap	 requirement	 analysis,	 kebutuhan	 yang	 diperoleh	 kemudian	
dikelompokkan	menjadi	 kebutuhan	 fungsional	 dan	 non-fungsional.	 Hasil	 analisis	
menunjukkan	 bahwa	 kebutuhan	 fungsional	 didominasi	 oleh	 fitur	 informasi	 dan	
transaksi,	 sedangkan	 kebutuhan	 non-fungsional	 lebih	 menekankan	 pada	 aspek	
kemudahan	penggunaan	dan	performa	sistem.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kualitas	
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sistem	 tidak	 hanya	 ditentukan	 oleh	 fitur,	 tetapi	 juga	 oleh	 pengalaman	 pengguna	
dalam	menggunakan	sistem	tersebut.	
	
Selanjutnya,	pada	tahap	requirement	specification,	kebutuhan	yang	telah	dianalisis	
divisualisasikan	dalam	bentuk	UML.	Use	case	diagram	menunjukkan	bahwa	sistem	
memiliki	peran	ganda	sebagai	media	informasi	dan	media	interaksi.	Sementara	itu,	
activity	diagram	menunjukkan	bahwa	alur	sistem	dirancang	secara	sederhana	dan	
sistematis,	sehingga	memudahkan	pengguna	dalam	melakukan	proses	pemesanan.	
Pada	 tahap	 requirement	 validation,	 hasil	 analisis	 kebutuhan	dikonfirmasi	 kepada	
pengguna	dan	menunjukkan	tingkat	kesesuaian	yang	tinggi.	Hal	 ini	menunjukkan	
bahwa	 proses	 analisis	 kebutuhan	 yang	 dilakukan	 secara	 sistematis	 mampu	
menghasilkan	spesifikasi	sistem	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna.	
	
Jika	 dibandingkan	 dengan	 penelitian	 sebelumnya,	 penelitian	 ini	 memiliki	
keunggulan	pada	fokus	kajian	yang	menitikberatkan	pada	tahap	analisis	kebutuhan	
sebagai	fondasi	pengembangan	sistem.	Sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	lebih	
berfokus	 pada	 tahap	 perancangan	 atau	 evaluasi	 sistem,	 sehingga	 penelitian	 ini	
memberikan	kontribusi	dalam	memperkuat	pentingnya	analisis	kebutuhan	dalam	
pengembangan	sistem	informasi.	
	
KESIMPULAN	
Penelitian	ini	berhasil	mengidentifikasi	kebutuhan	pengguna	dan	kebutuhan	sistem	
dalam	pengembangan	website	company	profile	biro	perjalanan	wisata	berbasis	web	
melalui	 tahapan	 requirement	 elicitation,	 requirement	 analysis,	 requirement	
specification,	 dan	 requirement	 validation.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
kebutuhan	 utama	 pengguna	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 penyediaan	 informasi	
layanan	wisata,	tetapi	juga	mencakup	kebutuhan	interaksi	seperti	fitur	pemesanan,	
akses	informasi	yang	terstruktur,	serta	kemudahan	komunikasi	dengan	pengelola.	
Kebutuhan	 sistem	 yang	 dihasilkan	 terdiri	 dari	 kebutuhan	 fungsional	 berupa	
penyajian	 informasi	 paket	wisata,	 armada,	 profil	 perusahaan,	 serta	 fitur	 booking	
dan	kontak,	serta	kebutuhan	non-fungsional	yang	menekankan	aspek	kemudahan	
penggunaan,	kecepatan	akses,	dan	tampilan	sistem.	Seluruh	kebutuhan	yang	telah	
diidentifikasi	 menunjukkan	 tingkat	 kesesuaian	 yang	 tinggi	 berdasarkan	 proses	
validasi,	sehingga	dapat	dijadikan	sebagai	dasar	dalam	pengembangan	sistem	pada	
tahap	selanjutnya.	
	
Implikasi	dari	penelitian	ini	adalah	tersedianya	spesifikasi	kebutuhan	sistem	yang	
terstruktur	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna,	yang	dapat	digunakan	sebagai	
acuan	 dalam	 proses	 perancangan	 dan	 pengembangan	 website	 company	 profile	
secara	 lebih	 efektif	 dan	 tepat	 sasaran.	 Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	 dapat	
diterapkan	 pada	 pengembangan	 sistem	 serupa	 pada	 sektor	 jasa	 lainnya	 yang	
membutuhkan	media	informasi	dan	interaksi	berbasis	web.	
Untuk	 penelitian	 selanjutnya,	 disarankan	 agar	 hasil	 analisis	 kebutuhan	 ini	
diimplementasikan	 ke	 dalam	 tahap	 perancangan	 antarmuka	 dan	 pengembangan	
sistem,	 serta	 dilakukan	 evaluasi	 usability	 untuk	mengukur	 tingkat	 kepuasan	dan	
pengalaman	pengguna	terhadap	sistem	yang	dikembangkan.	
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